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THE DECOMPOSITION RATE OF Avicennia and Sonneratia 
LEAF LITTER IN MANGROVE FOREST REGION 

AT TANJUNG API-API OF BANYUASIN SOUTH SUMATERA

By:

Dessy Arisna 
09033150003

ABSTRACT

The decomposition rate of Avicennia and Sonneratia leaf litter study was 
conducted from April to May 2007 in mangrove forest region at Tanjung Api-api 
of Banyuasin, South Sumatera. In this reasearch the experimental method was 
used which is distinguished in three stations based on the influences of salinity. In 
the observation, the fresh leaf litter with yellow colour was selected then picked 
up the sample as much as 10 grams, put in into litter bag which the size of 30 x 30 
cm. Interval day of take over the decomposition bag is 14 and 28 days. The result 
showed that the carbon compound from 38.65% - 49.45% to Avicennia and 
39.17% - 45.27% to Sonneratia whereas nitrogen compound from 0.881% - 
2.577% to Avicennia and 0.729% - 2.246% to Sonneratia on 27.4°C — 33.2°C of 
temperature, 12%o — 20%o of salinity, 6.75 — 7.19 of pH in blaze neutral and 
inundation of level.

Key words : Decomposition, Mangrove, Leaf Litter, Avicennia, Sonneratia, 
Litter-bag
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LAJU DEKOMPOSISI SERASAH DAUN 
Avicennia dan Sonneratia DI KAWASAN HUTAN MANGROVE 

TANJUNG API-API BANYUASIN SUMATERA SELATAN

Oleh :

Dessy Arisna 
09033150003

ABSTRAK
Penelitian laju dekomposisi serasah daun Avicennia dan Sonneratia 

dilakukan pada bulan April sampai Mei 2007 di kawasan hutan mangrove 
Tanjung Api-api Banyuasin, Sumatera Selatan. Penelitian menggunakan metode 
eksperimental di 3 stasiun yang dibedakan berdasarkan pengaruh dari salinitas air 
laut. Pengamatan dilakukan dengan memilih serasah daun yang masih segar dan 
telah menguning sebanyak 10 gram yang dimasukkan pada kantong serasah 
berukuran 30 x 30 cm. Pengambilan kantong serasah pada interval 14 dan 28 hari. 
Hasil penelitian diperoleh kandungan C berkisar 38,65% - 49,45% untuk 
Avicennia dan 39,17% - 45,27% untuk Sonneratia sedangkan kandungan N 
berkisar 0,881% - 2,577% untuk Avicennia dan 0,729% - 2,246% untuk 
Sonneratia pada suhu 27,4°C - 33,2°C, salinitas 12%o - 20%o, pH 6,75 - 7,19 
dalam suasana netral dan tingkat penggenangan air laut.

Kata-kata kunci: Dekomposisi, Mangrove, Serasah Daun, Avicennia, Sonneratia, 
Kantong Serasah
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu bagian terpenting dari kondisi geografis Indonesia 

adalah wilayah garis pantai sebagai wilayah kepulauan adalah wilayah 

pantai dan pesisir dengan garis pantai sepanjang 81.000 km. Wilayah pantai 

dan pesisir memiliki arti yang strategis karena merupakan wilayah 

interaksi/peralihan (inierface) antara ekosistem daratan dan lautan yang 

memiliki sifat dan ciri yang unik, dan mengandung produksi biologi cukup 

besar serta jasa lingkungan lainnya. Kekayaan sumberdaya yang dimiliki 

wilayah tersebut menimbulkan daya tarik untuk berbagai pihak untuk 

memanfaatkan secara langsung atau untuk meregulasi pemanfaatannya 

karena secara sektoral memberikan sumbangan yang besar dalam berbagai 

kegiatan misalnya penelitian, perikanan, kehutanan, pertambangan, industri, 

pariwisata dan lain-lain. Wilayah pesisir merupakan ekosistem transisi yang 

dipengaruhi daratan dan lautan, yang mencakup beberapa ekosistem, salah 

satunya adalah ekosistem hutan mangrove (Rahmawaty, 2006).

Hutan mangrove merupakan ekosistem utama pendukung 

kehidupan penting di wilayah pesisir dan kelautan. Selain mempunyai fungsi 

ekologis sebagai penyedia nutrien bagi biota perairan, tempat pemijahan dan 

asuhan (rtursery ground) berbagai macam biota, penahan abrasi pantai, 

amukan angin taufan dan tsunami, penyerap limbah, pencegah intrusi air
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laut, hutan mangrove juga mempunyai fungsi ekonomis yang tinggi seperti 

sebagai penyedia kayu, obat-obatan, alat dan teknik penangkapan ikan.

Adanya fungsi mangrove sebagai habitat dari berbagai biota laut 

tidak terlepas dari peran hutan mangrove sebagai pengekspor bahan 

pelapukan yang menjadi sumber makanan penting bagi biota akuatik. 

Kontribusi yang paling penting dari ekosistem mangrove dalam kaitannya 

dengan produktivitas ekosistem pesisir adalah masukan unsur hara melalui 

serasahnya (guguran daun, bunga, buah, ranting, dan sejumlah bagian pohon 

lain yang jatuh ke lantai hutan). Unsur hara terlarut tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh tumbuhan mangrove itu sendiri dan sebagian menjadi 

masukan unsur hara yang dimanfaatkan oleh subsistem perairan di 

sekitarnya (Cotto et al., 1986). Serasah mangrove yang terbesar umumnya 

berupa guguran daun. Produksi jatuhan serasah di mangrove akan masuk ke 

dalam sistem estuari yang menjadi dasar bagi jaring-jaring makanan

kompleks.

Amarangsinghe dan Balasuramanian (1992) dalam Feliatra (2001) 

menyatakan bahwa mangrove memegang peranan unik dan tidak dapat 

digantikan oleh hutan dan ekosistem lainnya, yakni sebagai mata rantai 

perputaran unsur-unsur hara yang penting bagi organisme akuatik.

Unsur hara memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 

kehidupan organisme perairan. Keberadaan mangrove dengan produksi 

serasahnya setelah mengalami dekomposisi merupakan salah satu sumber
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masukan unsur hara bagi perairan sekitarnya, baik itu di dalam sedimen

maupun pada kolom air.

Detritus berupa daun mangrove yang gugur merupakan sumbangan 

masukan energi yang berharga bagi perikanan (Odum, 1993). Daun-daun 

mangrove yang gugur dan telah mengalami penguraian oleh proses 

dekomposisi menjadi makanan organisme perairan. Dengan demikian 

mangrove berperan langsung dalam rantai perputaran energi dan zat-zat hara 

yang penting artinya bagi kelangsungan hidup sumberdaya hayati perairan.

Hutan mangrove Tanjung Api-api merupakan bagian dari 

ekosistem hutan mangrove yang terdapat di Pesisir Timur Sumatera Selatan. 

Sesuai dengan namanya, jenis mangrove yang dominan di daerah Tanjung 

Api-api adalah genus Api-api (Avicennia). Mangrove genus Avicennia ini 

merupakan satu di antara berbagai jenis mangrove yang toleran terhadap 

kisaran yang luas dibandingkan dengan jenis mangrove lainnya. Menurut 

Bengen (2002) Avicennia ini biasa berasosiasi dengan Sonneratia. Guguran 

dari serasah daun dari Avicennia dan Sonneratia ini menghasilkan banyak 

serasah terutama yang berasal dari daun yang berperan sebagai penyedia 

unsur hara yang penting bagi produktivitas perairan pesisir.

Keberadaan serasah daun mangrove di Tanjung Api-api Daerah 

Banyuasin Sumatera Selatan harus dipertahankan agar dapat mensuplai 

kebutuhan nutrisi berbagai satwa. Di mana, penelitian tentang laju 

dekomposisi serasah daun mangrove Avicennia dan Sonneratia ini belum
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pernah dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian ini dalam 

kaitannya dengan beberapa parameter fisika kimia lingkungan.

1.2. Perumusan Masalah

Secara umum luasan hutan mangrove di Indonesia terus mengalami 

penyusutan karena adanya kegiatan konversi menjadi lahan tambak, 

pengembangan perumahan, penebangan liar, kegiatan-kegiatan komersial, 

industri dan pertanian (Dahuri dkk, 2004). Fenomena yang sama juga terjadi 

di Sumatera Selatan yang menimbulkan ancaman degradasi hutan mangrove. 

Salah satunya adalah kawasan hutan mangrove di kawasan pesisir Timur 

Sumatera Selatan terdapat di wilayah Tanjung Api-api Kabupaten Banyuasin

Sumatera Selatan.

Serasah pada hutan mangrove merupakan bahan dasar untuk 

kehidupan organisme yang terdapat pada ekosistem mangrove. Selain itu, 

serasah tersebut juga merupakan bahan penting untuk berlangsungnya siklus 

unsur hara dan dinamika ekosistem mangrove. Untuk dapat berperan dan 

dimanfaatkan oleh berbagai organisme yang terdapat pada ekosistem 

mangrove, maka serasah yang dihasilkan oleh berbagai jenis pohon 

mangrove perlu terurai dulu menjadi detritus dan unsur-unsur hara organik.

Dalam proses dekomposisi serasah daun mangrove terdapat beberapa 

faktor dan tahapan yang secara alami dilalui yaitu, setelah daun jatuh di 

lantai hutan mangrove kemudian serasah akan dirusak oleh organisme 

seperti cacing, kepiting, siput dan lain-lain yang mengakibatkan teijadinya
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luka pada serasah daun mangrove tersebut. Akibat luka pada serasah daun 

ini komponen-komponen penyusun serasah tersebut menjadi lebih muda 

mengalami penguraian (Yunasfi, 2006). Di sisi lain, penelitian tentang laju 

dekomposisi serasah daun Avicennia dan Sonneratia di kawasan mangrove 

Tanjung Api-api Banyuasin Sumatera Selatan belum pernah dilakukan, 

sehingga penelitian ini mencoba untuk menganalisa hal tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan beberapa permasalahan

yaitu :

1. Bagaimana hubungan laju dekomposisi serasah daun

Avicennia dan Sonneratia terhadap tingkat suhu, salinitas, pH

dan tingkat penggenangan?

2. Bagaimana hubungan laju dekomposisi serasah daun

Avicennia dan Sonneratia terhadap kadar unsur hara C dan N?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju dekomposisi serasah 

daun mangrove Avicennia dan Sonneratia kawasan hutan mangrove di 

Tanjung Api-api serta hubungannya dengan beberapa parameter fisika-kimia 

lingkungan (suhu, salinitas, pH, dan tingkat penggenangan).



6

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai laju dekomposisi serasah daun mangrove Avicennia dan 

Sonneratia sebagai sumbangan input makanan bagi organisme perairan dan 

sebagai acuan dalam pemanfaatan ekosistem mangrove di Tanjung Api-api,

Banyuasin, Sumatera Selatan.
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